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Jelang Data CPI Laju 
Dolar Tersendat



Sesi Eropa hari ini pada USDCHF menunjukan pergerakan yang 
cenderung tertahan dalam rentang konsolidasi menjelang rilis 
data inflasi dari Amerika. Sementara dolar tengah berjuang 
mempertahankan momentum pemulihannya di tengah ekspektasi 
kebijakan suku bunga The Fed yang bergantung pada data inflasi 
malam ini. Cermati tekanan penembusan 0.7750, bisa menekan 
lebih dalam ke 0.7700−0.7725. Sedangkan 0.7810 jadi level 
pembalikan harga ke 0.7840.

EURUSD di sesi Eropa hari ini berada dalam fase koreksi naik di 
dalam struktur tren turun yang masih dominan, bias utama tetap 
bearish selama harga tertahan di bawah area $1.1650–$1.1750, 
dengan potensi range‑trade dan sell on rally jika tidak ada katalis 
besar yang melemahkan dolar. $1.1650–$1.1655 sebagai 
resistance intraday/harian penting dan batas awal fase korektif 
naik lanjutan dan menguji selanjutnya $1.1725. Pivot harian sekitar 
$1.1590–$1.16000 untuk menjadi ruang buy on dip.

GBPUSD di sesi Eropa hari ini masih berada dalam fase koreksi 
naik di dalam struktur tren turun yang lebih besar, dengan bias 
utama tetap bearish‑korektif selama harga tertahan di bawah 
resistance kunci $1.3570–$1.3600, dengan potensi sell on rally 
jika sentimen kembali mendukung penguatan dolar AS. Outlook 
ekonomi masih rapuh, inflasi belum sepenuhnya terkendali dan 
pertumbuhan melambat, sehingga pasar memperkirakan BoE 
akan lebih berhati-hati, membatasi potensi penguatan pound.



XAUUSD di sesi Eropa hari ini punya bias bullish kuat di dekat area 
high di atas $5.200, dengan struktur masih uptrend dan koreksi 
hanya bersifat sementara selama harga bertahan di atas support 
$5.045–$5.065, potensi utama adalah kelanjutan kenaikan 
selama sentimen risk‑off dan ekspektasi pemangkasan suku 
bunga global tetap mendukung emas sebagai safe haven.
Laporan mengenai meningkatnya serangan udara di wilayah Timur 
Tengah yang melibatkan aset militer Amerika Serikat telah 
memicu kekhawatiran pasar akan perang regional yang lebih luas. 
Investor cenderung mengalihkan modal ke emas sebagai 
perlindungan terhadap volatilitas pasar saham dan risiko 
geopolitik. Penembusan $5.250 lanjut ke $5.280 - $5.300.

Harga minyak mentah West Texas Intermediate (WTI/CLR)) 
memasuki sesi Eropa hari ini dengan volatilitas yang sangat tinggi. 
Setelah sempat melonjak mendekati $120 per barel di awal pekan 
akibat konflik di Timur Tengah, harga kini mengalami koreksi tajam 
seiring munculnya harapan akan stabilitas pasokan global.
Di sisi lain, International Energy Agency mempertimbangkan 
pelepasan cadangan minyak darurat terbesar dalam sejarah untuk 
menstabilkan harga dan mengatasi gangguan pasokan dari Teluk 
Persia. Fokus pasar pada sesi Amerika malam ini juga tertuju pada 
laporan stok minyak mingguan AS. Pasar memperkirakan kenaikan 
sekitar 3 juta barel, yang berpotensi menambah tekanan bearish di 
bawah $80 pada harga minyak jika angka tersebut terealisasi.



Tekanan mulai terlihat dari DXY di sesi Eropa kali ini dengan berada 
di bawah 99.00, dimana tekanan lebih lanjut bila penembusan 
98.45 untuk menekan lebih dalam ke area 98.00 - 98.20. Pasar 
menantikan rilis data Indeks Harga Konsumen (CPI) AS pukul 19:30 
WIB malam ini. Inflasi headline diperkirakan bertahan di level 
2.4%. Angka yang lebih tinggi dari ekspektasi akan memperkuat 
narasi "suku bunga tinggi lebih lama" oleh Federal Reserve, yang 
berdampak positif bagi DXY.  Ketegangan di Timur Tengah (konflik 
AS-Iran) terus memberikan dukungan fundamental bagi Dolar 
sebagai instrumen perlindungan nilai utama.Meskipun ada sinyal 
de-eskalasi dari komentar Presiden Trump, ketidakpastian 
pasokan energi tetap menjaga minat beli terhadap Dolar.

Pasar keuangan global memasuki perdagangan hari Rabu dengan 
sikap waspada. Para pelaku pasar mengalihkan seluruh fokus 
mereka pada satu data ekonomi paling krusial pekan ini, angka 
inflasi Amerika Serikat, sembari terus memantau perkembangan 
situasi di Timur Tengah yang tetap memanas. Bagi para trader 
komoditas, selain isu konflik yang mengancam Selat Hormuz, 
fokus hari ini juga tertuju pada rilis data stok minyak mingguan dari 
Energy Information Administration (EIA).
Intervensi global melalui rencana pelepasan cadangan minyak 
darurat oleh IEA menjadi faktor penekan harga minyak. Data inflasi 
yang melandai bisa menopang emas untuk dekati Kembali 
$5.300.



0.78070 0.77530

0.77530 0.78070

Dorongan mulai tertahan ketika harga berada di antara EMA 5 
dan EMA 20, dengan kedua EMA masih bergerak turun.

0.77790
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Rebound terbatas terganjal, ketika harga di bawah EMA 5 dan 
EMA 20 dan bergerak turun, breakout 1.1650 lanjutan ke 1.1680

1.16340



1.34000 1.35130
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Rebound terbatas, ketika harga di antara EMA 5 dan EMA 20 yang 
bergerak konsolidasi, tren bullish jangka pendek terbuka
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Tren penurunan masih terbuka, ketika EMA 5 dan EMA 20 
bergerak turun dan harga berada di bawahnya.
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Kenaikan mulai tertahan di atas 5.200−5.240, kedua EMA 
bergerak konsolidasi, breakout 5.250 uji level 5.280−5.300.

5199.00

Mode Wait and See Saat Libur AS - 
Sesi Eropa (16 Feb 2026)




